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Utang bersama adalah utang yang dilakukan oleh suami isteri selama dalam
perkawinan. Utang tersebut menjadi tanggungan mereka meskipun sudah bercerai.
Hal yang sering terjadi, yang menanggung utang pasca perceraian adalah pihak
yang melakukan utang, dengan mengabaikan kegunaan dari utang tersebut. Padahal
di dalam peraturan jika dalam perkawinan terdapat utang yang digunakan untuk
kebutuhan keluarga maka menjadi tanggung jawab bersama. Oleh karenanya, jika
terjadi perceraian, pihak yang dirugikan baik suami atau pun isteri dapat menggugat
utang bersama di pengadilan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pertimbangan
hukum hakim dalam penyelesaian utang bersama pasca perceraian di Pengadilan
Agama Blitar. (2). Bagaimana penyelesaian utang bersama pasca perceraian di
Pengadilan Agama Blitar ditinjau dari asas keadilan. Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah: (1) Mendeskripsikan pertimbangan hukum hakim dalam penyelesaian
utang bersama pasca perceraian di Pengadilan Agama Blitar. (2) Menganalis
penyelesaian utang bersama pasca perceraian di Pengadilan Agama Blitar ditinjau
dari asas keadilan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris karena penelitian ini
mengkaji secara mendalam aturan hukum yang berlaku kemudian menyelaraskan
dengan yang terjadi di masyarakat. Kemudian teknik pengumpulan datanya dengan
cara melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam
menganalisis datanya menggunakan kondensasi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan/verifikasi.

Hasil dari penelitian adalah: (1) Penyelesaian perkara utang bersama pasca
perceraian di Pengadilan Agama Blitar ditemukan putusan yang berbeda, yaitu
putusan yang ditolak dan putusan yang dikabulkan. Kedua putusan tersebut majelis
hakim dalam pertimbangannya telah sesuai baik ditinjau dari aspek yuridis maupun
aspek non yuridis (filosofis dan sosiologis). (2) Ditinjau dari asas keadilan, majelis
hakim dalam menyelesaikan perkara utang bersama telah mempertimbangkan jasa
yang dilakukan masing-masing pihak dalam perkawinan kemudian hakim juga
telah peduli terhadap sesama dengan melalui persaudaraan, kesetaraan, saling
menghargai sehingga penyelesaian utang bersama di Pengadilan Agama Blitar telah
selaras dengan keadilan hukum, keadilan moral dan keadilan masyarakat.
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A joint debt is a debt committed by the husband and wife during the
marriage. The debt is their responsibility even though they are divorced. What often
happens, who bears the post-divorce debt is the party who commits the debt,
ignoring the usefulness of the debt. Whereas in the regulations if in marriage there
is a debt that is used for family needs, it becomes a shared responsibility. Therefore,
in the event of a divorce, the aggrieved party, both husband and wife, can sue for
joint debts in court.

The formulation of the problems in this study is: (1) How are the legal
considerations of judges in the settlement of joint debts after divorce in the Blitar
Religious Court. (2). How the settlement of joint debts after divorce in the Blitar
Religious Court is viewed from the principle of justice. The objectives of this study
are: (1) Describe the legal considerations of judges in the settlement of joint debts
after divorce at the Blitar Religious Court. (2) Analyzing the settlement of joint
debts after divorce in the Blitar Religious Court in terms of the principle of justice

The type of research used is empirical juridical because this research
examines the applicable legal rules and then aligns with those that occur in society.
Then the data collection technique is by conducting observations, interviews and
documentation. Meanwhile, in analyzing the data, it uses data condensation, data
presentation and drawing conclusions / verification.

The results of the study are: (1) The settlement of the joint debt case after
the divorce in the Blitar Religious Court found different verdicts, namely the
rejected judgment and the granted judgment. The two decisions of the panel of
judges in their considering have been appropriate both in terms of juridical and non-
juridical aspects (philosophical and sociological). (2) In terms of the principle of
justice, the panel of judges in resolving joint debt cases has considered the services
performed by each party in marriage and then the judges have also cared for others
through brotherhood, equality, mutual respect so that the settlement of joint debts
in the Blitar Religious Court has been in line with legal justice, moral justice and
community justice.
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